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Abstract 
The study aimsto determine and analyze simultaneous and partial influence of leader’s 
commitment, internal monitoring, and competency on the performance of financial administrator of 
Palu City Government. Sample of study selected through purposive sampling, consists of 90 
financial administrators in 30 governmental working units in Palu City. Method of analysis is 
multiple linear regressions. The result underlines that leader’s commitment, internal monitoring 
and competency simultaneously have significant influence on the performance of financial 
administrators. Partial test shows that each variables of leader’s commitment, internal monitoring, 
and competency have significant influence on the performance of financial administrators. 
Keywords: leader’s commitment, internal monitoring, competency, and performance 
 
Pemberlakuan PP No. 71 Tahun 2010 
yang merupakan perubahan dari PP No. 24 
Tahun 2005 yang mulai efektif 
diimplementasikan pada tahun 2015,perubahan 
yang cukup signfikan dari peraturan tersebut 
adalah dari segi basis akuntansi yang 
digunakan, dimana dulu menggunakan basis 
kas diubah menjadi basis akrual. Widyastuti 
dkk (2015) menyatakan bahwa akuntansi 
berbasis akrual adalahsuatu basis akuntansi di 
mana transaksiekonomi dan peristiwa lainnya 
diakui,dicatat dan disajikan dalam 
laporankeuangan pada saat terjadinya 
transaksitersebut, tanpa memerhatikan waktu 
kasatau setara kas diterima atau 
dibayarkan.Dalam akuntansi berbasis akrual 
waktupencatatan (recording) sesuai dengan 
saatterjadinya arus sumber daya, sehinggadapat 
menyediakan informasi yang 
palingkomprehensif karena seluruh arus 
sumberdaya dicatat.Penggunaan basis akrual 
merupakansalah satu ciri dari praktik 
manajemenkeuangan modern (sektor publik) 
yangbertujuan untuk memberikan informasi 
yanglebih transparan mengenaibiaya (cost) 
pemerintah dan meningkatkankualitas 
pengambilan keputusan di dalampemerintah 
dengan menggunakaninformasi yang diperluas. 
Kondisi ini tentunya membawa dampak 
pada kinerja pegawai, dimana pegawai 
pengelola keuangan dituntut untuk mampu 
memahami dengan benar sistem dan prosedur 
akuntansi.Pegawai dengan latar pendidikan 
yang sesuai pun belum tentu dapat memahami 
dengan benar apalagi pegawai yang ditepatkan 
untuk mengelola keuangan tanpa latar belakang 
pendidikan yang sesuai. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
untuk menumbuhkembangkan kinerja pegawai 
pengelola keuangan dibutuhkan komitmen 
pimpinan dalam mendorong bawahannya untuk 
meningkatkan kinerja sangat besar 
artinya.Komitmen pemimpin dalam organisasi 
atau pemerintahan menentukan suatu daya dari 
seseorang dalam mengidentifikasi 
keterlibatannya dalam suatu bidang organisasi, 
oleh karena itu komitmen akan menimbulkan 
rasa ikut memiliki bagi pekerjaan terhadap 
organisasi. Adanya komitmen, organisasi dapat 
berkembang searah dan seiring sejalan dalam 
usaha mewujudkan program organisasi, dengan 
kata lain komitmen organisasi dapat 




mempengaruhi motivasi individu untuk 
menentukan suatu hal (Adha dkk, 2014). 
Pengamatan awal dilapangan pada satuan 
kerja perangkat daerah (SKPD) Kota Palu 
memperlihatkan bahwa seringkali pengelola 
keuangan diperhadapkan dengan permasalahan-
permasalahan kebijakan pimpinan sehingga 
menimbulkan ketidak harmonisan hubungan 
antara atasan dan bawahan.Kondisi yang sering 
terjadi adalah adanya intervensi dari pimpinan 
dalam mengelola anggaran di SKPD yang 
diakibatkan oleh kekurang percayaan pimpinan 
terhadap bawahannya. Disamping itu, 
permasalahan yang sering terjadi pula adalah 
pimpinan pada umumnya tidak ingin adanya 
perbedaan pendapat antara bawahan dengan 
dirinya sehingga dapat diartikan bahwa 
pimpinan selalu dalam keadaan yang paling 
benar, padahal secara teknis pengelolaan 
keuangan, bawahan justru pihak yang lebih 
paham.  
Sistem Pengendalian Internal (SPI) di 
lingkungan instansi pemerintah dikenal sebagai 
suatusistem yang diciptakan untuk mendukung 
upaya agar penyelenggaraan kegiatan pada 
instansipemerintahan dapat mencapai tujuannya 
secara efisien dan efektif, dimana pengelolaan 
keuanganNegara dapat dilaporkan secara andal, 
asset negara dapat dikelola dengan aman, dan 
tentunyamendorong ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan (Mulyani, 
2011).  
Menurut Mulyadi (2001:163), 
pengendalian internal meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Dalam konteks lemahnya pengendalian internal 
tersebut, yang sering terjadi adalah kurang 
dipahaminya sistem dan prosedur pengelolaan 
keuangan yang baik dan benar karena sistem 
dan prosedur tersebut tersosialisasikan kepada 
seluruh pengelola keuangan. 
Pada aspek kompetensi hal ini menjadi 
permasalahan yang sangat umum, karena masih 
terdapat aparatur pengelola keuangan (kepala 
sub bagian keuangan & aset/bendahara) yang 
belum memiliki tingkat kompetensi yang 
memadai terutama dalam memahami sistem 
dan prosedur pengelolaan keuangan daerah, 
apalagi saat ini diperhadapkan dengan 
pemberlakuan sistem akuntansi berbasis akrual 
yang telah diterapkan sejak Tahun Anggaran 
2015 yang masih awam bagi pengelola 
keuangan. Selain itu, pada latar belakang 
pendidikan juga menjadi permasalahan karena 
masih adanya pengelola keuangan yang tidak 
didukung pendidikan sesuai bidang yang 
menjadi tanggungjawabnya.Hal ini tentunya 
menjadi persoalan besar bagi pemerintah 
daerah karena sebagai entitas akuntansi 
pemerintah daerah, laporan keuangan yang baik 
dan dapat dipertanggungjawabkan merupakan 
wujud tujuan dari pengelolaan keuangan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 101 Tahun 2000 tentangpendidikan dan 
pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil, 
kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan 
dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang 
PNS,berupa pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap perilaku yang diperlukan 
dalampelaksanaan tugas jabatannya. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan tentang komitmen 
pimpinan, pengendalian internal, kompetensi 
dan kinerja pengelola keuangan pemerintah 
Kota Palu 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh komitmen pimpinan, pengendalian 
internal dan kompetensisecara simultan 
terhadap kinerja pengelola keuangan 
pemerintah Kota Palu. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh komitmen pimpinan terhadap 
kinerja pengelola keuangan pemerintah Kota 
Palu. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengendalian internalterhadap 
kinerja pengelola keuangan pemerintah Kota 
Palu. 




5. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
pengelola keuangan pemerintah Kota Palu. 
 
METODE  
Menurut Sugiyono (2009:8) metode 
penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitianyang berlandaskan 
pada sample filsafat positivisme, digunakan 
untukmeneliti pada populasi atau sample 
tertentu, pengumpulan datamenggunkan 
istrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik,dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola 
keuangan sesuai dengan Peraturan menteri 
Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006yang 
terdiri dari : Kepala SKPD sebagai Pengguna 
Anggaran, Kepala Sub Bagian Keuangan dan 
Aset sebagai Pejabat Penatausahaan Keuangan 
(PPK) dimana fungsinya sebagai verifikator 
terhadap pertanggungjawaban yang disusun 
oleh bendahara pengeluaran, dan Bendahara 
Pengeluaran di seluruh SKPD pada lingkungan 
Pemerintah Kota Palu yang berjumlah 261 
orang. Kemudian dengan metode purpossive 
sampling ditentukan pengelola keuangan pada 
SKPD yang dijadikan sampel yang mengelola 
anggaran diatas           Rp. 2.000.000.000,- yang 
berjumlah 30 SKPD, dengan pertimbangan 
jumlah anggaran tersebut relatif cukup besar 
dan cenderung memiliki resiko yang besar 
dalam pengelolaannya. Masing-masing diwakili 
oleh 3 orang pengelola keuangan. 
Sumber data dalam penelitian ini yang 
didapatkan dari arsip yang dimiliki 
organisasi/instansi, studi pustaka, penelitian 
terdahulu, literatur, dan jurnal yang 
berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : variabel bebas yang 
terdiri dari: Komitmen Pimpinan 
(X1)Pengendalian Internal (X2) Kompetensi 
(X3) serta variabel terikat yaitu Kinerja 
Pengelola keuangan (Y). Defenisi operasional 
masing - masing variabel penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Komitmen Pimpinan (X1) 
Sheth & Mittal dalam Antoro (2014) 
mendefinisikan komitmen sebagai hasrat 
atau keinginan kuat untuk mempertahankan 
dan melanjutkan relasi yang dipandang 
penting dan bernilai jangka 
panjang.Komitmen biasanya tercermin 
dalam perilaku kooperatif dan tindakan aktif 
untuk tetap mempertahankan relasi yang 
telah terbina.Komitmen pemimpin dapat 
dikatakan bagaimana pemimpin 
menjalankan perannya untuk mempengaruhi 
orang lain dalam mencapai tujuan tertentu. 
Peranan berarti menjawab apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh seorang 
pemimpin dalam menjalankan kewajiban-
kewajibannya (Rostyaningsih dan Djumiarti, 
2010:9). 
2. Pengendalian Internal (X2) 
Defenisi pengendalian internal menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 
adalah proses yang integral pada tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara terus 
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 
untuk memberikan keyakinan memadai atas 
tercapainya tujuan organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan aset 
negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 
3. Kompetensi (X3) 
Robbins (2001:37) mendefinisikan 
kompetensi sebagai kemampuan (ability), 
yaitu kapasitas seseorang individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan.Kemampuan individu dibentuk 
dari dua perangkat faktor, yaitu faktor 
kemampuan intelektual dan faktor 
kemampuan fisik.Kemampuan intelektual 
adalah kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan kegiatan mental sedangkan 
kemampuan fisik adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan 
dan keterampilan. 




4. Kinerja Pengelola keuangan (Y) 
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan 
daerah adalah keseluruhan kegiatan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, 
pertanggungjawaban, dan pengawasan 
keuangan daerah. Berkaitan dengan 
pengertian pengelola keuangan, maka kata 
pengelola berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah orang yang 
mengelola (http://kbbi.web.id). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pengertian 
pengelola keuangan adalah orang yang 
mengelola keseluruhan kegiatan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, 
pertanggungjawaban, dan pengawasan 
keuangan. 
Teknik Pengambilan dan pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi atau pengamatan yaitu 
pengumpulan data berdasarkan tinjauan dan 
pengamatan secara langsung terhadap aspek-
aspek terkait.  
b. Studi Pustaka, yaitu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara 
menggumpulkan berbagai literatur atau 
peraturan yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Dalam studi pustaka ini akan 
dikaji mengenai berbagai teori atau 
ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 
penelitian dan selanjutnya akan dikaitkan 
dengan hasil temuan dalam penelitian. 
c. Dokumentasi yaitu data yang diperoleh 
melalui pencatatan-pencatatan dari 
dokumen-dokumen yang terdapat pada 
lokasi penelitian.  
Pada penelitian ini, digunakan instrumen 
kuesioner dengan skala pengukuran dengan 
memberikan nilai atau skor untuk jawaban dari 
responden. Dalam melakukan penelitian, 
penulis menetapkan 5 (lima) kualitas jawaban 
dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono 
(2012:93) menjelaskan bahwa skala ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.Penggunaan skala 
likert dimaksudkan agar responden dapat 
memberikan respon terhadap pernyataan atau 
pertanyaan dengan memberikan salah satu 
jawaban yang diberikan. Pembobotan Skala 
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif, yang diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju; 
b. Skor 4 untuk jawaban setuju; 
c. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju; 
d.  Skor 2 untuk jawaban tidak setuju; 
e.  Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju; 
Alat yang digunakan untuk menguji 
instrumen dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisa data yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi:  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari : Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritasdan Uji 
Heteroskedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas 
yaitu:Komitmen Pimpinan (X1) 
Pengendalian Internal (X2) dan kompetens 
(X3)terhadap variabel terikatnya yaitu 
Kinerja pengelola keuangan (Y). Alat 
analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi berganda dengan formulasi 
sebagai berikut : 
Y = a+ 1X1 + 2X2 + 3X3 +   
Dimana:  
Y = Kinerja Pengelola Keuangan 
  (Variabel Dependen) 
a = Intersep (Konstanta) 
b1, b2 = Koefisien Regresi 
X1 =  Komitmen Pimpinan 
  (Variabel Independen) 
X2 = Pengendalian Internal 
  (Variabel Independen) 
X3 = Kompetensi 
(Variabel Independen) 
e = Kesalahan pengganggu 




  (error term) 
3. Pengujian Hipotesis 
 pengujian terhadap hipotesis yang diajukan 
dilakukan terdiri dari pengujian secara 
simultan (Uji F), pengujian secara parsial 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi linear berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 90orang 
responden dengan dugaan pengaruh ketiga 
variabel independen (komitmen pimpinan, 
pengendalian Internal dan kompetensi) 
terhadap  kinerja pengelola keuangan 
Pemerintah Kota Palusebagai berikut: 
 
Tabel Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
BergandaKomitmen Pimpinan (X1), 
Pengendalian Internal (X2), Kompetensi (X3) 
dan Kinerja Pengelola Keuangan (Y) 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut :  
Y =  11,081+0,167X1+ 0.248X2+ 0,239X3 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta sebesar 11,081 berarti 
kinerja pengelola keuangan Pemerintah Kota 
Palu sebelum adanya variabel independen 
adalah sebesar 11,081. 
2. Komitmen pimpinan(X1) dengan koefisien 
regresi 0,167,ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara komitmen pimpinandan 
kinerja,artinya adalah dengan semakin 
berkomitmennya pimpinanyang ada pada 
Pemerintah Kota Palu maka akan menaikkan 
kinerja pengelola keuangan. 
3. Pengendalian Internal (X2) dengan koefisien 
regresi 0,248, ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara pengendalianInternal dan 
kinerja,artinya semakin baiknya 
pengendalian internalmaka akan menaikkan 
kinerja pengelola keuangan. 
4. Kompetensi (X3) dengan koefisien regresi 
0,239, ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara kompetensi dengan 
kinerja,artinya semakin  berkompetensi 
pengelola keuanganPemerintah Kota Palu 
maka akan menaikkan kinerja pengelola 
keuangan.  
 
PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni komitmen pimpinan (X1), 
pengendalian Internal (X2), dan kompetensi 
(X3), dengan variabel tidak bebasnya yaitu 
kinerja pengelola keuanganPemerintah Kota 
Palu. 
Berdasarkan hasil uji determinasi 
(kehandalan model) diperoleh nilai Adjusted R-
Squaresebesar 0,769 atau sebesar76,90%. Hal 
ini berarti bahwa sebesar 76,90% variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas, 
selebihnya variabel tidak bebas dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti.Selanjutnya 
dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 
99,968 pada taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05 
dan nilai signifgikansi Fsebesar 0,000, sehingga 





Constanta 11.081 4,256 0,000 
Komitmen Pimpinan 
i (X1) 
0.167 2.195 0.031 
Pengendalian Intern(X2) 0,248 10,926 0.000 
Kompetensi (X3) 0.239 4,432 0.000 
R    = 0.882 
R Square (R 2 )  = 0,777 
Adjusted R- Square = 0.769 
F hitung = 99,968 
Sig F  = 0.000 
Variabel Dependen (Y) = Kinerja Pengelola Keuangan 




dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel tidak 
bebasnya. 
Melihat hasil diatas  maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Komitmen 
pimpinan, pengendalian Internal dan 
kompetensisecara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan 
Pemerintah Kota Palu,berdasarkan hasil Uji-F 
ternyata terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat 
Pengujian secara parsial bertujuan untuk 
melihat pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebasnya, yang 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Komitmen Pimpinan(X1) 
Untuk variabel komitmen pimpinan, hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,167, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,031. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%,sehingga dapat 
dinyatakan bahwa varaibel komitmen 
pimpinanmempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadapkinerja pengelola 
keuangan Pemerintah Kota Palu. Dengan 
demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa: komitmen pimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pengelola keuangan Pemerintah Kota 
Palu,berdasarkan hasil uji-t ternyata 
terbukti. 
2. Pengendalian Internal (X2) 
Untuk variabel pengendalian Internal, hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,248, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%,sehingga dapat 
dinyatakan bahwa variabel pengendalian 
Internal mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadapkinerja pengelola 
keuangan Pemerintah Kota Palu. Dengan 
demikian maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa: pengendalian 
Internalberpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pengelola keuangan Pemerintah 
Kota Palu,berdasarkan hasil uji-t ternyata 
terbukti. 
3. Kompetensi (X3) 
Untuk variabel kompetensi, hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,239, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%,sehingga dapat 
dinyatakan bahwa varaibel kompetensi 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadapkinerja pengelola keuangan 
Pemerintah Kota Palu. Dengan demikian 
maka hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa: kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelola 
keuangan Pemerintah Kota 
Palu,berdasarkan hasil uji-t ternyata 
terbukti. 
PEMBAHASAN  
Pengaruh komitmen Pimpinan Terhadap 
Kinerja Pengelola Keuangan Pemerintah 
Kota Palu 
Hasil pengujian hipotesis tersebut  
ditampakkan dari tanggapan responden yang 
menunjukkan bahwa komitmen pimpinan 
memegang peranan penting dalam mewujudkan 
kinerja pengelola keuangan, dimana hasil 
distribusi frekuensinya diperoleh nilai total 
rata-rata sebesar 4,33 atau dengan kriteria 
sangat baik. Komitmen memiliki 3 (tiga) 
dimensi yang harus ada dalam diri seorang 
pimpinan komitmen afektif (affective 
commitment), komitmen berkelanjutan 
(continuance commitment) dan komitmen 
normatif (normative commitment).Dari ketiga 
dimensi tersebut, berdasarkan hasil tanggapan 
responden, dimensi komitmen normatif 
(normative commitment) menunjukan paling 
baik yang dimiliki oleh pimpinan, di mana 
menyadari tentang kewajiban dan tugas dan 




berhubungan positif dengan pengukuran hasil 
kerja. 
Pada dasarnya, pegawai dalam bekerja 
selalu ingin diberikan motivasi agar tugas yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik karena 
pegawai hanya menjalankan tugas berdasarkan 
tugas pokok dan fungsi sementara bila 
pengambil keputusan tetap berada pada 
pimpinan. Oleh karena itu pegawai tetap 
membutuhkan arahan-arahan dalam 
menjalankan tugasnya agar apa yang sudah 
menjadi kebijakan dan ketetapan pimpinan 
dapat dijalankan dengan baik. Selain itu, 
seorang pimpinan selayaknya dapat 
memberikan apresiasi yang positif pada hasil 
pelaksanaan tugas bawahannya agar pegawai 
dapat merasakan bahwa apa yang telah 
dikerjakan merupakan hasil yang terbaik dan 
tentunya pegawai merasa bangga dapat 
mengerjakan dengan baik tugas yang 
dibebankan kepadanya.  
Pada konteks komitmen afektif, berkaitan 
erat dengan hubungan kedekatan secara 
emosional dengan organisasi, artinya adalah 
pegawai merasa organisasi tempat bekerja 
merupakan bagian dari dirinya sehingga apabila 
tidak menjalankan tugas di tempat kerja akan 
mengakibatkan tujuan organisasi tidak tercapai. 
Berkaitan dengan pengelolaan keuangan maka 
dengan kekurang aktifan pegawai di tempat 
kerja akan menimbulkan terhambatnya proses 
keuangan sehingga pada akhirnya akan 
berdampak pada rendahnya penyerapan 
anggaran sebagaimana yang telah direncanakan 
dan hal ini diperparah dengan terhambatnya 
pelaporan pertanggungjawaban keuangan 
sebagaimana yang telah ditentukan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
Hubungan kedekatan emosional pegawai 
dengan organisasi juga ditunjukan dengan 
adanya keinginan pegawai untuk memberikan 
gagasan-gagasan yang dapat membuat 
kemajuan bagi organisasi seperti memberikan 
saran dan pendapat kepada pimpinan mengenai 
bagaimana mengelola anggaran belanja agar 
kas pada bendahara selalu terisi dan pada saat 
akan melaksanakan kegiatan tidak mengalami 
kendala oleh ketersediaan anggaran. Mengatur 
keuangan di SKPD bukan hanya tergantung 
pada anggaran kas yang telah disusun tetapi 
juga dibutuhkan ide kreatif dari pengelola 
keuangan untuk mengatur bagaimana kas tidak 
mengalami kekosongan dana dan bagaimana 
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat 
dibiayai. Oleh karena itu dibutuhkan kejelian 
dari pengelola keuangan untuk mengatur 
anggaran yang tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan pembiayaan pelaksanaan kegiatan 
yang telah direncanakan 
Dimensi komitmen pimpinan yang juga 
harus dimiliki adalah komitmen berkelanjutan, 
dimana pimpinan harus memberikan kebebasan 
kepada pengelola keuangan untuk berinovasi 
dalam melaksanakan tugas, dalam artian bahwa 
pimpinan memberikan kebebasan kepada 
pegawainya untuk mengelola keuangan yang 
menjadi tanggungjawabnya tetapi dengan tetap 
dilakukan pengawasan agar terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Dengan diberikan 
kepercayaan dari pimpinan kepada pegawai 
menandakan adanya pengakuan pimpinan 
terhadap kemampuan pegawai untuk 
mengemban tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya. Hal ini tentunya dapat 
menumbuhkan kepercayaan yang cukup besar 
dari pegawai untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya dan memotivasi pegawai lain untuk 
meningkatkan kinerjanya.. 
Dari uraian tersebut jelas bahwa dengan 
komitmen pimpinan yang semakin baik akan 
dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai 
(pengelola keuangan) tetapi sebaliknya bila 
pimpinan tidak memiliki komitmen maka akan 
melemahkan kinerja para pegawai sehingga 
tujuan organisasi tidak akan tercapai. Adha 
(2014) mengmukakan bahwa rendahnya 
komitmen mencerminkan kurangnya tanggung 
jawab seseorang dalam menjalankan tugasnya. 
Mempersoalkan komitmen sama dengan 
mempersoalkan tanggung jawab, dengan 
demikian, ukuran komitmen seorang pimpinan 
yang dalam hal ini adalah pimpinan SKPD 
adalah terkait dengan pendelegasian wewenang 
(empowerment). Dalam konsep ini pimpinan 




dihadapkan pada komitmen untuk 
mempercayakan tugas dan tanggung jawab ke 
bawahan.Sebaliknya, bawahan perlu memiliki 
komitmen untuk meningkatkan kompetensi diri. 
 
Pengaruh Pengendalian InternalTerhadap 
Kinerja Pengelola Keuangan Pemerintah 
Kota Palu 
Hasil pengujian hipotesis didukung pula 
dengan hasil distribusi frekuensi tanggapan 
responden, dimana diperoleh nilai total rata-rata 
sebesar 3,67 atau dengan kriteria baik. Hasil ini 
menggambarkan bahwa variabel pengendalian 
internal merupakan variabel yang paling rendah 
perolehan nilai total rata-ratanya dibandingkan 
variabel komitmen pimpinan dan 
kompetensi.Oleh karena itu harus dilakukan 
perbaikan disetiap dimensi yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, kegiatan 
pengendalian, informasi dan komunikasi serta 
pemantauan pengendalian internal. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 bahwa 
pimpinan instansi pemerintah dan seluruh 
pegawai harusmenciptakan dan memelihara 
lingkungan dalam keseluruhanorganisasi yang 
menimbulkan perilaku positif dan 
mendukungterhadap pengendalian intern dan 
manajemen yang sehat.Perilaku positif yang 
dimaksudkan adalah seluruh nilai-nilai dasar 
dan kode etik yang telah ditetapkan 
disosialisasikan kepada seluruh pegawai dapat 
dipahami dan dipatuhi oleh seluruh pengelola 
keuangan.Dengan dipahami dan dipatuhinya 
nilai-nilai dasar dan kode etik tersebut dapat 
menghindari benturan-benturan kepentingan 
ataupun tindakan-tindakan yang kurang terpuji 
pada pengelola keuangan.Oleh karena itu, 
penerapan disiplin terhadap pelanggaran 
terhadap nilai-nilai dasar dank ode etik harus 
dengan tegas diterapkan agar pengelola 
keuangan tunduk dan patuh terhadap aturan 
yang ada. 
Sebagaimana telah diungkapkan 
sebelumnya bahwa dalam pengelolaan 
keuangan mengandung resiko yang cukup 
besar, olehnya harus dilakukan antisipasi 
pencegahan agar resiko yang terjadi dapat 
diantisipasi dan diminimalisir. Tujuan dari 
penilaian risiko tersebut adalahuntuk 
menentukan bagaimana cara mengatasi risiko 
yang telah teridentifikasi,dimana penilaian 
risiko merupakan proses untuk 
mengidentifikasi risiko-risikoyang menjadi 
kendala dalam mencapai tujuan organisasi dan 
mencegah terjadinyaresiko-resiko yang 
merugikan organisasi dengan mengatasi resiko 
yang telahteridentifikasi. 
Dalam menjalankan pengendalian 
internal terkadang terbentur dengan visi dan 
misi dari organisasi tersebut. Hal ini terjadi 
karena pegawai kurang memahami apa yang 
tercantum dalam visi dan misi yang telah 
ditetapkan bahkan banyak terjadi pegawai 
belum mengetahui visi dan misi dari organisasi 
di tempat kerjanya sehingga dapat menghambat 
pencapaian tujuan organisasi karena apa yang 
dilakukan oleh pegawai tidak selaras dengan 
apa yang diinginkan dalam visi dan misi yang 
telah ditetapkan. Oleh karena itu sudah 
sewajarnya setiap pegawai (pengelola 
keuangan) mengetahui dan memahami apa 
yang menjadi visi dan misi dari organisasi yang 
menjadi tempat kerjanya. 
Disamping pemahaman visi dan misi, 
untuk menjadikan kegiatan pengendalian dapat 
terlaksanan dengan baik perlu dilakukan 
pemisahan tugas pada setiap pegawai agar 
terdapat tanggungjawab masing-masing 
terpisah diantara pegawai.Hal ini dilakukan 
sebagai kontrol terhadap pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi bahwa pegawai telah 
melaksanakan dan mematuhi sistem dan 
prosedur yang sudah ditetapkan.Pemisahan 
tugas ini seringkali mengalami kendala karena 
kebijakan dari pimpinan yang terlalu 
mengandalkan hanya pada seorang pegawai 
yang dianggap mampu untuk mengatasi 
permasalahan pengelolaan keuangan.Oleh 
karena itu pemisahan kerja sangat penting 
untuk dilakukan agar pegawai dapat mematuhi 
peraturan dan standar kerja yang sudah 
ditetapkan. Pegawai yang sudah melaksanakan 
dan mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh 




pimpinan, maka kinerjanya akan berjalan 
dengan baik. 
Untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan tentunya dibutuhkan laporan hasil 
pelaksanaan kegiatan.Laporan ini penting sekali 
artinya karena didalamnya menyangkut 
keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan dan 
kendala yang dihadapi sehingga nantinya dapat 
dilaporkan kepada pimpinan untuk diambil 
suatu keputusan mengenai bagaimana 
mengatasi kendala yang dihadapi.Laporan 
tersebut juga sebagai sarana informasi bagi 
pimpinan terhadap pelaksanaan kegiatan yang 
nantinya berguna untuk pengambilan 
keputusan, apakah kegiatan tersebut telah 
sesuai dengan tujuan dan saran organisasi atau 
tidak. 
Disamping laporan hasil pelaksanaan 
kegiatan sebagai suatu informasi kepada 
pimpinan, hal penting juga dilakukan adalah 
adanya komunikasi diantara seluruh bidang 
yang ada di organisasi agar terjalin saling tukar 
menukar informasi untuk melaksanakan, 
mengelola dan mengendalikan program dan 
kegiatan organisasi agar sesua dengan visi dan 
misi yang telah ditetapkan.Banyak terjadi di 
SKPD sistem informasi dan komunikasi kurang 
berjalan dengan baik karena masih terkendala 
dengan kemampuan sumberdaya manusia yang 
mengelolanya termasuk masalah pendanaan 
untuk membangun sistem tersebut.Oleh karena 
itu, sangat penting bagi SKPD untuk 
membangun suatu sistem informasi dan 
komunikasi agar seluruh kegiatan yang 
dilakukan dapat terdokumentasi dengan baik. 
Dengan adanya sistem tersebut tentunya juga 
akan mempermudah tugas pegawai sehingga 
memberi dampak pada peningkatan kinerja 
pegawai. 
Dari seluruh dimensi pengendalian 
internal yang ada, pemantauan pengendalian 
internal merupakan dimensi yang paling 
penting untuk dilaksanakan karena sudah 
menyangkut evaluasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan yang telah dilaksanakan.Kegiatan 
pemantauan ini dilakukan untuk menilai 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pegawai sekaligus untuk 
menilai hasil kinerja dari pegawai 
tersebut.Dengan dilakukannya pemantauan ini 
dapat diketahui bagaimana kemampuan dan 
kinerja pegawai sehingga dapat nantinya dapat 
dijadkan sebagai bahan rekomendasi pimpinan. 
Selain dari pada itu, untuk mengatasi 
permasalahan temuan hasil pemeriksaan yang 
dilakukan oleh instansi pengawasan, pimpinan 
menunjuk pegawai yang dianggap mampu 
untuk menyelesaikan Tindak Lanjut Hasil 
Pemeriksaan (TLHP) yang merupakan 
rekomendasi dari instansi pengawasan untuk 
dilakukan perbaikan. Temuan ini sangat 
penting artinya karena menyangkut kelemahan-
kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan 
sehingga dengan adanya temuan tersebut akan 
menjadikan rekomendasi untuk pencegahan 
kesalahan yang berulang. 
Dengan uraian tersebut jelaslah bahwa 
pengendalian internal sangat penting bagi 
organisasi karena menyangkut keberhasilan 
organisasi dalam mencapai visi dan misi yang 
telah ditetapkan sekaligus untuk menilai kinerja 
pegawai.Mustafa (2004) mengemukakan bahwa 
pada sektor publik, sistem pengendalian itu 
diperlukan tidakhanya untuk pengendalian 
dalam akuntansikeuangan, tetapi juga untuk 
memberikan jaminandilaksanakannya strategi 
organisasi secara efektifdan efisien sehingga 
tujuan organisasi dapatdicapai. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 
Pengelola Keuangan Pemerintah Kota Palu 
Hasil pengujian hipotesis  didukung pula 
dengan hasil distribusi frekuensi tanggapan 
responden, dimana diperoleh nilai total rata-
rata sebesar 4,50 atau dengan kriteria sangat 
baik. Dengan hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa agar seorang pegawai dapat bekerja 
dengan baik maka kompetensi harus dimiliki 
sehingga tugas yang diberikan kepadanya dapat 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien.Untuk 
itu, kompetensi yang telah ada harus tetap 
dipertahankan dan bahkan ditingkatkan kembali 
agar lebih baik melalui 3 (tiga) dimensi yang 
mendukungnya yaitu pengetahuan (knowledge), 




ketrampilan (skill) dan perilaku (attitude). Dari 
ketiga dimensi tersebut terlihat bahwa dimensi 
perilaku merupakan dimensi yang paling baik 
yang dimiliki oleh pengelola keuangan, 
sedangkan dimensi yang masih harus 
ditingkatkan adalah dimensi keterampilan 
terutama pada bagaimana meningkatkan 
tanggung jawab pengelola keuangan dalam 
penyelesaian  tugasnya. 
Kompetensi pegawai yang tinggi juga 
diukur dengan tingkat pengetahuan yang 
dimiliki terutama pengetahuan terhadap bidang 
tugas yang menjadi tanggungjawabnya dalam 
hal ini menyangkut pengetahuan terhadap 
regulasi yang mengatur mekasnisme 
pengelolaan keuangan daerah yang seringkali 
mengalami perubahan.Pengetahuan tentang 
regulasi ini wajib harus dimiliki karena menjadi 
dasar pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan 
karena menyangkut sistem dan prosedur yang 
harus ditaati oleh setiap pengelola keuangan. 
Dengan dipahaminya regulasi dengan baik 
tentunya akan dapat meminimalisir terjadinya 
kesalahan dalam pengalolaan keuangan dan 
dapat dengan cepat mengatasi permasalahan-
permasalahan yang mungkin akan terjadi. 
Dalam konteks kompetensi, bukan hanya 
pengetahuan dan ketrampilan saja yang harus 
dimiliki oleh setiap pegawai tetapi juga 
bagaimana pegawai tersebut berperilaku dan 
beretika di lingkungan kerjanya, baik terhadap 
pekerjaannya maupun terhadap orang-orang 
disekitarnya. Perilaku/etika para pengelola 
keuangan terkadang menjadi pemicu dari 
kesalahan prosedur pengelolaan keuangan yang 
pada akhirnya akan berdampak adanya temuan-
temuan pada saat adanya pemeriksanaan oleh 
instansi pengawasan. 
Dimilikinya ketiga dimensi kompetensi 
tersebut oleh pengelola keuangan Pemerintah 
Kota Palu diharapkan akan dapat meningkatkan 
kompetensinya yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pula kinerja dalam menjalankan 
tugas. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Komitmen pimpinan, pengendalian internal 
dan kompetensisecara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelola 
keuangan Pemerintah Kota Palu. 
2. Komitmen pimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pengelola keuangan 
Pemerintah Kota Palu. 
3. Pengendalian internalberpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pengelola keuangan 
Pemerintah Kota Palu. 
4. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 




1. Pada aspek komitmen pimpinan hendaknya 
pimpinan lebih menekankan kepada  
pemberian tanggungjawab penuh kepada 
para pengelola keuangan sekaligus 
memberikan kepercayaan kepada para 
pengelola keuangan untuk menunjukkan 
kemampuannya karena secara teknis para 
pengelola keuangan lebih mengetahui 
dengan pasti bagaimana mengelola 
keuangan, Punishment dan rewardbukan 
hanya jadi janji tapi diaplikasikan sebagai 
bentuk motivasi kepada pengelola keuangan. 
2. Pada aspek pengendalian internal yang 
merupakan variabel yang paling rendah 
perolehan nilai total rata-rata dibanding 
variabel komitmen pimpinan dan 
kompetensi untuk peningkatan kinerja 
pengelola keuangan di Pemerintah Kota 
Palu, hendaknya pimpinan SKPD lebih 
memberikan perhatian yang lebih besar 
terutama menyangkut kegiatan pengendalian 
karena sebagian besar pegawai belum 
memahami dengan benar apa yang menjadi 
visi dan misi organisasi serta tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai, hal ini akibat 
kurangnya sosialisasi dan memberi 




pemahaman tentang nilai-nilai dasar, visi 
dan misi yang hanya habis diatas kertas 
sebaiknya lebih ke konsep aplikasi dan 
pembagian tugas serta wewenang lebih ke 
arah yang objektif dengan tidak melihat 
hubungan keeratan emosional yang 
mengakibatkan penerapan disiplin menjadi 
tebang pilih, pola rotasi untuk jangka waktu 
tertentu sebaiknya dilakukan dengan harapan 
kecurangan dapat diminimalisir sebelum 
individu dapat melihat celah dan membuat 
jaringan kerjasama untuk aktifitas keuangan 
yang menyimpang. 
3. Pada aspek kompetensi, hendaknya para 
pengelola keuangan dapat menjaga dan 
memperbaiki etika dalam melaksanakan 
tugas karena dalam bidang pengelolaan 
keuangan mudah untuk dimasuki hal-hal 
yang dan godaan-godaan untuk melakukan 
penyimpangan, mengikutkan pegawai 
pengelola keuangan ke pelatihan atau 
pendidikan bukan hanya yang bersifat teknis 
tapi sesekali kearah pembentukan karakter 
yang menjadi tujuan organisasi. 
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